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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu dimana hal
yang terpenting dari sifat suatu barang atau jasa dan penelitian menekankan
pada quality. Hal terpenting dari sifat suatu barang atau jasa disini dapat
berupa kejadian atau fenomena dan dapat dijadikan pelajaran berharga bagi
suatu pengembangan konsep teori.*
Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya
tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya.
Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu data informasi yang
berdasarkan dengan kenyataan (fakta) yang diperoleh di lapangan dengan
melakukan penelitian. Penelitian deskriptif sendiri merupakan penelitian
yang paling dasar dengan ditunjukkan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat ilmiah
ataupun rekayasa manusia. Penelitian ini mengkaji bentuk, aktivitas,
karakteriskan, perubahan, hubungan, kesamaan dan perbedaannya dengan
fenomena lain.® Jadi dapat disimpulkan penelitian deskriptif kualitatif ini
yaitu metode penelitian yang berusaha melukiskan keadaan objek, suatu

kondisi atau lingkungan tertentu untuk menggambarkan dan menganalisis

! Satori Djam’an, Metedologin Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,2010)hal 22

2 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, Teori Dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara
2013)hal 80.

® Suharsimi Ari Kunto, Managemen Penelitian, (Jakarta: PT.Renika Cipta, 1993) Cet ke 2 hal
309.
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secara umum permasalahan serta fenomena yang terjadi secara sistematis.
Dengan kata lain penelitian ini hanya menggambarkan fenomena penelitian
apa adanya dari sumber data baik berupa tulisan, perilaku, lisan tanpa

adanya suatu uji hubungan variabel.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mendalam
tentang strategi segmentasi pasar dalam meningkatkan jumlah nasabah di
BMT Berkah Trenggalek dan BMT Peta Trenggalek. Kegiatan teoritis dan
empiris pada penelitian ini diklasifikasikan dalam metode deskriptif
kualitatif, karena penelitian ini melaporkan atau menyajikan mengenai hasil
penelitian tentang strategi pasar dalam peningkatan jumlah nasabah di BMT
Berkah Trenggalek dan BMT Peta Trenggalek, maka pendekatan penelitian
ini adalah survey yaitu pengumpulan data, informasi atau keterangan
langsung tentang hal-hal yang secara luas dan hubungannya dengan strategi
segmentasi pasar dalam peningkatan nasabah.*

Desain dalam penelitian ini adalah menggunkana pendekatan
kualitatif. Data-data yang diperoleh berupa kata-kata tertulis, ucapan lisan,
bentuk perilaku yang dapat diamati melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi, amak penelitian ini menganalisa dengan cara metode
kualitatif.

Metode penelitian kualitatif dinamakan sebagai metode baru, karena
populasinya belum lama, dinamakan metode postpositivistik karena

berlandaskan pada filsafat postpositivisme. Metode ini disebut juga sebagai

* Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2008), hal. 53
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metode artistik, karena proses penelitian lebih bersifat seni (kurang terpola),
dan disebut sebagai metode interpretive karena data hasil penelitian lebih
berkenaan dengan interprestasi terhadap data yang ditemukan.”
B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang digunakan adalah tempat dimana proses study
yang digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah dalam penelitian ini
berlangsung.® BMT Berkah Trenggalek yang berlokasi di Kabupaten
Trenggalek dengan alamat JI. Dewi Sartika No.49 Trenggalek Telp (0355)
791429. Sedangkan BMT Peta Trenggalek berlokasi di JI. Sukarno Hatta No
89, Ngasinan, Kelutan, Kec. Trenggalek, Kab. Trenggalek Jawa Timur

66313, Indonesia.

C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sangatlah penting dan utama,
seperti yang dikatakan meleong bahwa “dalam penelitian kualitatif peneliti
sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data
yang utama”. Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif ini sangat
diperlukan karena instrumen dalam penelitian kualitatif ini adalah dari
peneliti itu sendiri. Disini peneliti sangat perperan penuh dalam penelitian
kualitatif ini, karena penilitilah yang mencari data-data yang akan diteliti,

oleh karena itu peneliti diharuskan jeli dalam pengamatan atau pencarian

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D cetakan ke-20, (Bandung:
Alfabeta) 2014, hal 7-8

® Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2008), hal. 53
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data. Karena dalam penelitian kualitatif instrumen yang bersifat data atau
grafik hanya sebagai pendukung saja.

Peneliti sebagai pegumpul dan penganalisis data, serta sebagai pelapor
hasil penelitian dalam melaksanakan kegiatan pengamatan dan
pengumpulan data. Dilokasi penelitian dibantu oleh pihak BMT Berkah
Trenggalek dan BMT PETA Trenggalek beserta staf pegawai lainnya.
Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti sangat dibantu oleh manager
pihak BMT Berkah Trenggalek dan BMT PETA Trenggalek. Kehadiran
penelitian ini merupakan hal yang paling penting dalam mengamati dan
mendapatkan data yang valid, sebab penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif, oleh karena itu diperlukan adanya wawancara, observasi, serta
dokumentasi terhadap pihak BMT Berkah Trenggalek dan BMT PETA
Trenggalek untuk mendukung kevalidan data tersebut.

D. Data dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat
diperoleh. Apabila peneliti menggunakan koesioner atau wawancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang
yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan tertulis maupun
lesan.” Sumber data penelitian terdiri atas sumber data primer dan sekunder.
1. Data primer

Data Primer adalah data asli yang dikumpulkan sendiri oleh periset

untuk menjawab masalahnya mengenai Sumber data yang langsung

" Suharsimi arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, (jakarta :PT rineka cipta,
2002) hal 107
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memberikan data kepada pengumpul data.®. Pada penelitian ini, peneliti
akan melakukan melalui pengambilan gambar, perekaman suara dan
wawancara langsung dengan manager, petugas administrasi dan teller
mengenai strategi segmentasi pasar dalam peningkatan jumlah nasabah
di kedua BMT tersebut.

Yang termasuk sumber data primer yaitu :

a. Person, sumber data yang berupa orang yaitu sumber data yang
bisa memberikan data berupa jawaban lisan melalui
wawancara.

b. Place, sumber data berupa tempat yaitu sumber data yang
menyajikan tampilan berupa keadaan yang berkaitan langsung
dengan masalah yang dibahas.

2. Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang memberikan manfaat bagi
periset untuk menjawab masalah yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data.’

Data sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh

organisasi yang bukan pengolahnya.*

Jadi data sekunder adalah data dari penelitian yang bersumber dari

dokumen-dokumen berupa catatan, rekaman suara atau foto-foto dan

hasil-hasil observasi yang berhubungan dengan fokus penelitian, data

® Sugiyono, metode penelitian kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2012) Hal 326

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2010)hal 172

19 Soeratno dkk, Metode Penelitian, (Yogyakarta :UPP AMP YKPN, 2003) hal. 76



62

yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti atau data
yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi.
E. Teknik Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data adalah langkah-langkah dalam penelitian yang
bertujuan untuk mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan
data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standart
data yang ditetapkan.'! Dalam proses pengumpulan data, peneliti
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut :
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematik
fenomena-fenomena yang diselidiki. Untuk melakukan observasi secara
sistematis peneliti harus mempunyai latar belakang atau pengetahuan
yang luas tentang obyek penelitian, mempunyai dasar teoritis dan sikap
yang obyektif. Penelitian harus terampil untuk mencatat hasil observasi
yang dapat dikodifikasikan."?
Dalam penelitian, observasi menjadi bagian hal terpenting yang
harus dilakukan oleh peneliti. Sebab dengan observasi keadaan subjek
maupun objek penelitian dapat dilihat dan dirasakan langsung oleh

seorang peneliti. Menurut Moh. Nazir, observasi diartikan sebagai

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2015),
hal.224
12 Gabriel Amin Silalahi, Metode Penelitian dan Studi Kasus, (Sidoarjo : CV Citra Media,2003),
hal. 57



63

“pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa pertolongan alat
standart lain untuk keperluan tersebut”.*®

Peneliti menggunakan metode ini untuk mengamati secara
langsung mengenai masing-masing data yang terkait tentang segmentasi
pasar, targeting, positioning yang dimiliki BMT Berkah dan BMT
PETA.
Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.**

Wawancara secara umum adalah proses keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai dengan
tanpa menggunakan pedoman wawancara.”® Untuk itu pertanyaan
disusun dengan rapi dan ketat. Jenis ini dilakukan pada situasi jika
sejumlah sampel yang representatif ditanyai dengan pertanyaan yang
sama dan hal ini penting sekali. Semua aspek dipandang mempunyai
kesempatan yang sama untuk menjawab pertanyaan yang diajukan.
Pokok-pokok yang diajukan. Pokok-pokok yang dijadikan dasar

pertanyaan diatur secara sangat terstruktur. Keuntungan wawancara

3 Moh. Nazir, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia,1988), hal. 212
Y Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung :PT Remaja Rosdakarya, 2017),

hal. 186

15 Burhan Bungin, Penelitian Kualitataif, (Jakarta : Kencana, 2008), hal. 108
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terstruktur ialah jarang mengadakan pendalaman pertanyaan yang dapat
mengarahkan terwawancara agar sampai dusta.'®

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan secara bebas tetapi

dibatasi oleh struktur yang telah dipersiapkan. Peneliti mengadakan
wawancara dengan :

a. Bapak Joko Yuhono, selaku manajer di BMT Berkah guna
untuk mengetahui segmentasi pasar dan targeting yang
dilakukan di BMT Berkah

b. Ibu wulansari, selaku administrasi di BMT Berkah guna untuk
mengetahui bagaimana positioning yang dilakukan di BMT
Berkah

c. Bapak Nurhadi, selaku manajer cabang di BMT PETA guna
untuk mengetahui segmentasi pasar dan targeting yang
dilakukan di BMT PETA

d. Ibu lin Widayanti, selaku teller di BMT PETA guna untuk
mengetahui positioning yang dilakukan di BMT PETA

3. Dokumentasi
Arikunto mengatakan bahwa metode dokumentasi adalah mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda dan sebainya.'’
Menurut Guba dan Lichon dalam bukunya yang dikutip oelh Suharsimi

Arikunto karena alasan-alasan yang dapat dipertanggungjawabkan

18| exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 190
17 Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal.231
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sebagai berikut bahwa dokumentasi dipergunakan karena merupakan
sumebr yang stabil, kaya dan mendorong. Berguna sebagai bukti
pengujian. Untuk penelitian deskriptif cocok sekali, karena sesuai dengan
konteks dokumentasi mudah ditemukan dan sifatnya rekatif. Sesuai
dengan pandangan tersebut, peneliti menggunakan metode dokumentasi
untuk dijadikan alat pengumpul data.

Melalui dokumentasi ini digunakan untuk menggali data tentang
jumlah nasabah, total anggota dan jumlah pembiayaan, jumlah nasabah
produk simpanan dan lain-lainya. Kemudian juga akan menggali tentang
sejarah BMT, struktur organisasi BMT dan keadaan dalam melakukan
segmentasi pasar, targeting dan positioning yang dilakukan masing-
masing BMT.

F. Teknik Analisis Data

a. Pengertian

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber,
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam dan
dilakukan secara terus menerus samapai datanya jenuh. Dengan pengamatan
yang terus menerus tersebut mengakibatkan variasi data tinggi sekali. Data
yang diperoleh pada umumnya adalah data kualitatif, sehingga teknik
analisis data yang digunakan belum ada polanya yang jelas. Oleh karena itu
sering mengalami kesulitan dalam melakukan analisis.

Berdasarkan hal tersebut diatas dapat dikemukakan bahwa analisis

data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
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diperoleh dari wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehiingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan
tertentu atau menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan
berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-
ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut
diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul. Bila berdasarkan
data yang dapat dikumpulkan secara berulang-ulang dengn teknik
triangulasi, ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut berkembang
menjadi teori.

b. Proses analisis data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai dilapangan.
Dalam hal ini nasution (1988) menyatakan “analisis telah mulai sejak
merumuskan data menjelaskan masalah, sebelum terjun kelapangan, dan
berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Analisis data menjadi
pegangan bagi peneliti selanjutnya sampai menjadi jika mungkin, teori yang
grounded. Dalam kenyataannnya analisis data kualitatif berlangsung selama

proses pengumpulan data daripada setelah selesai pengumpulan data.
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1. Analisis sebelum dilapangan
Penelitian kualitataif telah melakukan analisis data sebelum peneliti
memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi
pendahuluan atau data sekunder yang akan digunakan untuk
menentukan fokus penelitian. Namun demikian fokus penelitian ini
masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti
masuk dan selama dilapangan.

2. Analisis selama dilapangan model miles and huberman
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan
data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah
melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila
jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan agi,
sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel.

a) Data Reduction (reduksi data)

Data yang diperoleh dilapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan
rinci.seperti telah dikemukakan, makin lama peneliti ke
lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak,
kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan
analisis data memelaui reduksi data. Mereduksi data berarti

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
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pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu.

Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah
peneliti untuk melakkukan pengumpulan data selanjutnya,
dan mencarinya bila perlu. Reduksi data merupakan proses
berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keluasan
dan kedalaman wawasan yang tinggi.

Data Display (penyajian data)

Setelah  data  direduksi,  selanjutnya  adalah
mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kualitataif
penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel,
grafik, Phie chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui
penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan,
tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin
mudah difahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
Conclusion Drawing / verifikasi

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut
Miles and Huberman adalah pemeriksaan kesimpulann dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan
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bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapanngan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitiaan
kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal, tetapi mugkin juga tidak, karena
seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat
sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada
dilapangan.

Kesimpulan dalam penelitian kualitataif yang
diharapkan adalah merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah. Temuan dapat berupa deskripsi
atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masing
remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi
jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif,
hipotesis atau teori.

3. Analisis data selama di lapangan model Spradley.
Proses penelitian kualitatif setelah memasuki lapangan, dimulai

dengan menetapkan seseorang informan kunci yang merupakan
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informan yang berwibawa dan dipercaya mampu membukakan
pintu kepada peneliti untuk memasuki objek penelitian. Setelah itu
peneliti melakukan wawancara kepada informan tersebut, dan
mencatat hasil wawancara. Selanjutnya, perhatian peneliti pada
objek pennelitian dan memulai mengajukan pertanyaan deskriptif,
dilanjutkan dengan analisis terhadap hasil wawancara. Berdasarkan
hasil dari analisis wawancara selanjutnya peneliti melakukan
analisis dominan. Pada melaksanakan analisis taksonomi.
Berdasarkan hasil analisis taksonomi, selanjutnya peneliti
mengajukan pertanyaan kontras, yang dilanjutkan dengan analisis
komponensial, selanjutnya peneliti menemukan tema budaya.
Berdasarkan temuan tersebuat, selanjutnya peneliti menuliskan
laporan penelitian etnografi.

Jadi proses penelitian berangkat dari yang luas, kemudian
memfokus dan meluas lagi. Terdapat tahapan analisis data yang
dilakukan dalam penelitian kualitataif yaitu analisis domain,
taksonomi dan komponensial, analisis tema kultural.*®

G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Dalam penelitian kualitatif, peneliti harus menggunkan teknik untuk
mengkaji keabsahan temuannya bertujuan untuk menghasilkan data yang

dapat dipertanggungjawabkan dan dipercaya secara ilmiah serta memenuhi

'8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2018) , hal 333-347
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tingkat kredibilitas tinggi. Beberapa cara menentukan keabsahan data dalam
upaya mendapatkan data yang valid diantaranya.™®
1. Kredibilitas (credibility)

Kredibilitas penelitian berkaitan dengan pertanyaan “Apakah
proses dan hasil penelitian dapat diterima atau dipercaya?”. Untuk
menjawab pertanyaan tersebut, maka perlu dilihat dari beberapa aspek
berikut ini :*°

a. Perpanjangan pengamatan

Pada awal peneliti memasuki lapangan, peneliti masih
dianggap orang asing, masih dicurigai, sehingga informasi yang
diberikan belum lengkap, tidak mendalam dan mungkin masih
banyak yang dirahasiakan. Dalam perpanjangan pengamatan ini,
peneliti mengecek kembali apakah data yang telah diberikan
selama ini merupakan data yang sudah benar atau tidak. Bila data
yang diperoleh selama ini setelah dicek kembali pada sumber data
asli atau sumber data lain ternyata tidak benar, maka peneliti
melakukan pengamatan lagi yang lebih luas dan mendalam
sehingga diperoleh data yang asli kebenarannya.?*

Peneliti kembali kelapangan penelitian yaitu di BMT Berkah
dan BMT PETA, jika data sudah benar berarti data yang diperoleh

kredibel, maka waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri.

¥ Moleong, Metodologi Penelitian..., hal.327-333

% Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Malang: Kelompok Intrans
Publishing,2016), hal. 140

2 sugiyono, Metode penelitian...,hal. 271
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Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan
secara cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka
kepastian data dan urutan peristiwa akan direkam secara pasti dan
sistematis. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan
peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Peneliti
dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah
ditemukan itu salah atau tidak. Dengan mengingatkan ketekunan
maka peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan
sistematis tentang yang diamati.?

Peneliti mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinnci
secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol.
Peneliti membaca dari berbagai sumber referensi, hasil temuan dan
dokumentasi yang diperoleh terkait temuan yang diteliti. Dengan

begitu, data yang ditemukan benar atau tidak.

. Triangulasi

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data dan
sumebr data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumebr data yang bersifat menggabungkan
dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah
ada. Peneliti akan membandingkan data diperoleh dari hasil

wawancara dengan data yang diperoleh dari hasil observasi di
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BMT Berkah dan BMT PETA. Menurut sugiyono, triangulasi

dapat dibedakan menjadi 3 yaitu :*®

1) Triangulasi sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang diperolen melalui beberapa
sumber.

2) Triangulasi teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda.

3) Triangulasi waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari.

Peneliti menggunakan triangulasi sumber dan teknik.
Penerapannya, triangulasi sumber dilakukan peneliti dengan
mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber yang
ada di BMT Berkah dan BMT PETA seperti manajer,
administrasi, teller maupun dengan manajer cabang. Peneliti
juga membandingkan data hasil observasi dengan hasil
wawancara antara informan yang satu dengan informan yang
lain, dan dengan membandingkan data hasil dokumentasi.

d. Analisis kasus negatif

% Sugiyono, Metode Penelitian...,hal..274
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Peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan
dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang
berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti data yang

ditemukan sudah dapat dipercaya.?*

. Menggunakan bahan referensi

Bahan referensi yang dimaksud adalah adanya pendukung
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti.
Contohnya, data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya
rekaman wawancara.

Mengadakan member check

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa

yang diberikan oleh pemberi data.?®

2. Keteralihan (transferability)

Transferability ini merupakan validitas eksternal dalam penelitian

kualitataif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat

diterapkannya hasil penelitian ke populasi mana sampel tersebut

diambil.?*® Supaya orang lain dapat memahami hasil penelitian kualitataif

sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian tersebut,

maka peneliti dalam membuat laporannya harus memberikan uraian yang

rinci,

jelas, sistematis dan dapat dipercaya. Dengan demikian maka

2 1bid., hal. 275
% bid., hal.276
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pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian tersebut, sehingga dapat
memutuskan dapat atau tidaknya mengaplikasikan hasil penelitian
tersebut ditempat lain.

Dalam penelitian ini, peneliti meminta bantuan kepad rekan
akademisi untuk mengecek pemahaman mereka mengenai arah dari hasil
penelitian ini.

3. Ketertarikan (depenability)

Dalam peneltian kualitatif, depenability disebut realibilitas.
Sesuatu penelitian reliable adalah apabila orang lain dapat mengulangi
proses penelitian tersebut. Sering terjadi penelitian tidak melakukan
penelitian ke lapangan, tetapi bisa memberikan data. Untuk itu pengujian
dependability dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap
keseluruhan proses penelitian.?’

Dalam tahap ini, peneliti meminta beberapa orang untuk
mengkritisi hasil penelitian ini, mereka adalah dosen pembimbing.

4. Kepastian (konfirmability)

Dalam penelitian kualitatif, pengujian konfirmability disebut
dengan obyektivitas penelitian. Penelitian dikatakan objektif bila hasil
penelitian telah disepakati banyak orang. Menguji konfirmability berarti
menguji hasil penelitian, dilakukan dengan proses yang dilakukan. Bila

hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian dilakukan, maka
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peneliti tersebut telah memenuhi standart konfirmability. Dalam
penelitian, jangan sampai proses tidak ada tetapi hasilnya ada.
H. Tahap-Tahap Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini peneliti melakukan empat tahapan yaitu :
1. Tahapan sebelum ke lapangan
Tahap ini peneliti melaksanakan kegiatan meliputi : (a) menyusun
rancangan penelitian, (b) memilih lapangan penelitian, pada tahap ini
peneliti menentukan lapangan sesuai dengan judul yang peneliti ambil,
(c) mengurus perizinan, peneliti menyerahkan surat penelitian yang telah
disetujui oleh wakil dekan bidang akademik IAIN Tulungagung dan
Dosen pembimbing, (d) menjajaki dan menilai lapangan. Pada tahap ini
peneliti mengumpulkan referensi yang terkait dengan penelitan, serta
melakukan studi awal terhadap masalah yang akan diteliti.
2. Tahap pelaksanaan
Pada tahap selanjutnya peneliti melaksanakan kegiatan di lapangan.
Adapaun tahap ini disebut demgan tahap pekeerjaan lapangan, yang
meliputi : (a) persiapan diri, (b) memasuki lapangan, (c) berperan serta
sambil mengumpulkan data. Pada tahap ini peneliti melaksanakan proses
penelitian dengan cara mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan
jumlah nasabah di masing-masing BMT
3. Tahap analisis data
Dari data-data yang diperoleh selama kegiatan penelitian di

lapangan, maka tahap selanjutnya adalah analisis data. Pada tahap ini
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peneliti menyusun data yang telah terkumpul selama berada di lapangan
secara sistematis, kemudian mengolahnya sehingga data tersebut dapat
diinformasikan dengan jelas, serta orang lain dapat memahaminya.
. Tahap penulisan laporan

Tahap akhir ini dalam penelitian adalah penulisan laporan. Adapun
kegiatan yang dilaksanakan meliputi : (a) penyusunan hasil penelitian,
(b) konsultasi hasil penelitian kepada Dosen Pembimbing, (c) perbaikan
hasil konsultasi atau revisi, (d) pengurusan kelengkapan persyaratan
ujian, (e) ujian skripsi. Tahap ini memeuat laporan penelitian secara
tertulis dari hasil penelitian yang di lakukan di BMT Berkah Trenggalek
dan BMT PETA Trenggalek. Dalam penyusunan laporan ini peneliti

mengacu pada buku panduan penulisan skripsi FEBI IAIN Tulungagung.



